2

-
na
=
-
-]
Gl
(-1}
S
x
c
=
o
=1
c
L
-
3
o
1
5
@

BAB I11
METODEPENELITIAN

3.1. ModelPenditiandanPengembangan

Penelitian dengan judul “Pengembangan Media
Pembelgjaran Operasi Hitung Aljabar Berbasis Articulate
Sodyline Berbantuan Website Quizwhizzer Untuk Mendukung
Pemahaman Konsep Siswa” menggunakan model penelitian
dan pengembangan atau Research and Development (R&D).

M odel peneliti ani nimenggunakanmodel penelitiandan
pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Dick dan
Carry.ADDIEadalahsingkatandari Analyze,Design,Devel op,
Implement, and Evaluate. Konsep model penelitian ADDIE
adalah konsep mengembangkan sebuah desain produk
pembelgaran. Modd pengembangan ADDIE adalah model
pengembanganyangberlandaskanefisiensidanefektivitasserta
prosesnya bersifat interaktif antara peserta didik dengan guru
sertalingkungannya. (Hidayat dan Nizar, 2021).
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Gambar 3.1T ahapanPenelitiandanPengembangan ADDIE
47
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ADDIE bersifat sinergis,dinamis,sibernetika,sistematis,
dan sistemik. Hal ini bermaksud bahwa model pengembangan
ADDIEsalingberkesinambungan,terstruktur,mengontrol ,dan
merespon perubahan yang terjadi pada proses pengembangan
sehingga tercapai tujuan yang diinginkan. (Branch, 2009:4).
M odel ADDI Eberfokuspadaumpanbalikberuparefleksiyang
diberikanpadaseti apf asesehinggadapatmel akukanperbaikan
secara terus menerus.

Model ADDIE digunakan pada penelitian ini karena
mudah dipahami oleh peneliti dan mudah untuk diterapkan.
M odel penelitiandanpengembanganA DDI Ej ugatel ahbanyak
digunakan dalam penelitian pengembangan dan berhasil
menciptakan atau mengembangkan produk dengan baik
sehingga model penelitian dan pengembangan ADDIE dapat
mendukung proses pengembangan media pembelgjaran game
berbasis quizwhizzer yang valid, efektif, dan praktis.

3.2. Prosedur PenditiandanPengembangan

Berikut adalah bagan prosedur penelitian dan
pengembangan media pembelgaran berbasis articulate
storyline berbantuan website dengan menggunakan model

penelitian dan pengembangan ADDIE :
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Gambar 3.2Pr osedur Pendlitian
Adapun  penjelasan  prosedur  penelitian  dan
pengembangan di atas adalah sebagai berikut :
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3.2.1 Analiss(Analysis)
Pada tahap ini  peneliti  mengidentifikas

2

permasalahan melalui observasi dan wawancara. Dari
observas danwawancaramakaakandi perol ehinformasi
yang hantinya akan menjadi pertimbangan ketika
mengembangkan media pembelgjaran operasi  hitung
ajabar berbasis articulate storyline berbantuan website
quizwhizzer. Kegiatan analisis meliputi :
a. AnalissSituasidanK ondisiSekolah
Analisis situasi dan kondisi sekolah dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kelayakan sekolah
dalammenggunakanmediapembel g aranyangakan
dikembangkan. Anaisis ini diperoleh melalui
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wawancara dengan guru matematika MTs Al-
Mahrusiyah Lirboyo Kediri.

Dari hasil wawancara tersebut, pendliti
berupaya mengembangkan media pembelgaran
yang bervariasi, menarik, mudah dipahami siswa,
dantentunyamendukungpemahamankonsepsiswa
mengenai materi aljabar.

b. AnalissMateri

Analisis materi dilakukan untuk mengetahui
permasalahan yang sering dialami siswa sehingga
dapat menentukan kebutuhan siswa agar

permasal ahan dapat teratasi.
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c. AnalissKurikulum

Analisis kurikulum dilakukan bertujuan untuk
menentukan kompetensi dasar pada materi aljabar
serta menyesuaikan is materi pada media
pembelgaran yang dikembangkan. Analisis
dilakukan melalui studi pustaka yang meliputi
kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator
yang harus dicapai siswa.

3.2.2 Desain(Design)

Tahapdesa nmeli puti desai nmedi adanmerancang
instrumen penelitian media pembelgjaran operasi hitung
ajabar berbasis articulate storyline berbantuan website
quizwhizzer yang bertujuan untuk mempermudah
pembuatan media pembelgaran dan instrumen
penelitian.

a. DesainMedia
Pada tahap ini peneliti menentukan tema dan
skenario jalannya media pembelgaran, berikut
adalah tahapan peneliti dalam membuat rancangan
media:

1. Memilih software dan website yang sesual

dengan kebutuhan

2. Menentukantampilanmedia
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3. Menyiapkan buku referensi dan latihan soa

2

yang berkaitan dengan materi operasi hitung
aljabar

4. Membuatrancanganmediapembel gjaran.

b. DesainlnstrumenPenedlitian
Instrument penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :

1. Lembar vaidas untuk menguji kelayakan
media pembelgjaran.

2. Lembar angket respon guru dan siswa,
digunakan untuk uji kepraktisan media
pembel gjaran.

3. Lembar tes pemahaman konsep, digunakan
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untuk uji keefektifan media pembel gjaran.
3.2.3 Pengembangan(Devel opment)
Padatahappengembangan,kegiatanyangdilakukan
yaitu merancang media pembelgaran. Kegiatan yang
dilakukan antaralain :

1. Mengembangkan media pembeajaran operas
hitung aljabar.

2. Membuat instrumen penelitian yaitu lembar
validasi, lembar angket respon guru, lembar angket
respon siswa, dan lembar tes pemahaman konsep
K onsultasi kepadadosenpembimbing.

V alidasimediadani nstrumenpenelitian
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Kegiatan validasi dilakukan oleh tiga validator ahli

yaitu dosen Program Studi Pendidikan Matematika

Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum Jombang,

dosen Program Studi Matematika Universitas Pesantren

Tinggi Darul Ulum Jombang, dosen Program Studi

Sistem Universitas Pesantren Tinggi Darul Ulum

Jombang. Hasil analisis lembar validas terbagi menjadi

empat keadaan :

1.

Valid tanpa revis atau revis kecil, sehingga
kegi atansel anjutnyayaituujicobaterbatasataujika
terdapat revis kecil maka kegiatan selanjutnya
merevis terlebih dahulu kemudian dilanjutkan
dengan melakukan uji coba terbatas.

Cukup valid dengan revisi kecil, sehingga kegiatan
selanjutnya adalah merevis kemudian dilanjutkan
dengan melakukan uji cobaterbatas.
Kurangvaliddenganrevisibesar,sehinggakegiatan
selanjutnya adalah mereviss kemudian meminta
pertimbangan validator lalu melakukan uji coba
terbatas.

Tidak valid, kegiatan selanjutnya adalah revis
media pembelgaran baru kemudian dilanjutkan

pada kegiatan pertimbangan validator.
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3.2.4 Implementasi (I mplementation)
a. UjiCobaTerbatas
Kegiatan uji coba terbatas dilakukan dengan

2

tujuan untuk memperoleh gambaran tentang
kelayakan media pembelgjaran berbasis articulate
storyline berbantuan website quizwhizzer yang
dikembangkan serta melakukan perbaikan media
berdasarkan masukan atau koreksi dalam lingkup
terbatas. Uji coba terbatas dilakukan kepada 10
siswa kelas VII MTs Al-Mahrusiyah Lirboyo
Kediri. Kegiatan dimulai dengan siswa
menggunakan media pembelgaran  berbasis
articulate storyline berbantuan website quizwhizzer
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kemudian siswa mengisi lembar angket respon
siswa terhadap media pembelgjaran. Pendliti juga
memberikan angket respon guru untuk mengetahui
penilaian guru terhadap media pembelgjaran.
Selanjutnya dilakukan revisi terhadap media sesuai
dengan angket yang telah diberikan. Setelah
dilakukan revisi maka media dapat digunakan pada
uji cobalapangan.
b. UjiCobalapangan
Kegiatan uji coba lapangan dilakukan 26
siswa kelas VII-H MTs Al-Mahrusiyah Lirboyo
K ediri.Setel ahmenggunakanmediapembel gjaran
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berbasis articulate storyline berbantuan website

quizwhizzer peneliti memberikan angket respon

siswa untuk mengetahui kepraktisan media dan
lembar tes pemahaman konsep untuk mengetahui
keef ektifanmedia.Penelitijugamemberikanangket
respon guru untuk mengetahui penilaian guru
terhadap media pembel gjaran.

3.2.5 Evaluasi(Evaluation)

Padatahapeval uasi dil akukanpengol ahandatayang
diperoleh dari hasil angket respon siswa, guru dan hasil
tespemahamankonsepsi swa.Hasilangketresponsiswa dan
guru dianalisis untukmengetahuikepraktisan media
pembelgjaran. Hasil tes pemahaman konsep siswa
dianalisis untuk mengetahui keefektifan media dalam
mendukung pemahaman konsep siswa pada materi
operasi hitung aljabar.

3.3 UjiCobaProduk
3.3.1 DesainUjiCaba

Pada penelitian dan pengembangan media
pembelgjaran  berbasis  articulate  storyline
berbantuan website quizwhizzer, uji coba yang
dilakukan meliputi uji coba terbatas dan uji coba
lapangan. Uji coba terbatas dilakukan kepada 10
siswakelasVIIMTsAl-MahrusiyahLirboyoK ediri
sedangkanujicobal apangandil akukankepada26
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siswakelasVII-HMTsAI-MahrusiyahLirboyo
Kediri.
3.3.2 SubjekUjiCoba
Subjek uji coba terbatas dilakukan pada 10
siswakelasVIIMTsAI-MahrusiyahLirboyoK ediri
diambil secaraacakdanuji cobal apangandil akukan
pada 26 siswa kelas VII-H MTs Al-Mahrusiyah
Lirboyo Kediri.
3.3.3 JenisData
Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat
datakualitatifdankuantitatif.Datakualitatifberupakritik,
saran, dan komentar yang diperoleh dari lembar validasi,
lembar angket respon guru, dan lembar angket respon
siswa. Sedangkanuntukdatakuantitatifdi perol ehdari skor
validasi, skor keefektifan, dan skor kepraktisan.
3.3.4 InstrumenPengumpulanData
I nstrumenyangdi gunakandal ampengumpul andata
adalah lembar validas media, lembar angket respon guru,
lembar angket respon siswa, dan lembar tes pemahaman
konsep siswa.
1. LembarValidasiMedia
Lembar validas akan diberikan kepada
validator ahli. Lembar validas digunakan untuk
menentukan kevalidan media pembelgaran berbasis

articul atestoryli neberbantuanwebsi tequizwhi zzer .
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Dari lembar validator ini nantinya peneliti dapat
melakukan revisi. Berikut adaah kisi-kisi lembar
validas media yang diadaptas dari Kurniyawan
(2019) :
Tabel3.1Kisi-KisLembarValidasiM edia

2

Aspek Indikator
Penilaian
Aspekls 1. Kesesuan materi dan indikator yang
digunakan

2. Media pembdgaan dapat mendukung
pemahaman konsep siswa

AspekPiranti 1. Maintainable (dapatdipelihara dan dikelola
Manual dengan mudah)
2. Usabilitas (mudah digunakan dan sederhana
dalam pengoperasiannya)

AspekBahasa 1. Komunikatif  (rumusan kalimat  yang
digunakan mudah dipahami)
2. Tidakmenimbulkanpenafsiranganda
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AspekSoal 1. Soal pada media sesuaidengankompetensi

dasar
2. Soayangdiberikanjelas
3. Soalvaridtif
Aspek 1. Tulisandangambaryangdi gunakansesuai
Tampilan sehingga mudah dipahami

2. Tampilanmenarikdanti dakberlebihan
3. Visua (desaindanpemilihanwarna)

Untuk pedoman penskoran pada lembar
validas media, peneliti menggunakan skala Likert
sebagai berikut :
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Tabel3.2PedomanPenskor anL embar Validas Media

o
Skor K eterangan
4 Sangatbaik
3 Bak
2 Kurang
1 Sangatkurang

2. LembarAngketResponSisva
Angket respon akan diberikan kepada media
pembel g aranberbasi sarti cul atestor ylineberbantuan
website quizwhizzer. Angket respon siswa nantinya
digunakan untuk mengukur kepraktisan media.
Berikut kisi-kisi respon siswa terhadap media
pembel g aranyangdi adaptasi dariWuriandari (2021):
Tabel 3.3Kisi-Kisi Angket Respon Siswa
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Kriteria Indikator
IS 1. Kemudahan mengoperaskan media
pembelgjaran
2. Kegjelasanbahasa
3. Mediapembel gjarandapatdigunakan
secara mandiri
Tampilan K epraktisandesai ndanpemilihanwarna
Materi Media pembelgaran dapat mendukung
pemahamankonsepsi swapadamaterioperasi
bentukaljabar

Untukpedomanpenskoranpadal embarangket
responsi swa,digunakanskal al_ikertsebagai berikut:
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Tabel3.4PedomanPenskor anAngketResponSisva

Skor Simbol K eterangan
4 SS Sangatsetuju
3 S Setuju
2 KS KurangSetuju
1 TS Tidaksetuju

Setelah lembar angket respon siswa dibuat
maka selanjutnya dilakukan vaidas oleh dua
validator ahli untuk mengetahui kevalidan lembar
angket respon siswa. Kisi-kisi lembar validasi untuk
angket respon siswa adalah sebagai berikut :

Tabel3.5Kisi-KisiLembarValidasiAngketResponSiswa

No. Aspekyangdivalidas

1. Petunjukpenggunaanangketdinyatakanjelas

2. Kaimatyangdigunakanmudahdi pahamidantidak
meni mbulkanpenafsiranganda

Bahasayangdi gunakanbaikdanbenar

3.
4. Pernyataanangketsesuai denganindikatorangket

5. Pernyataanyangdiajukandapatmengungkapkan
responsi swaterhadapmedia

Untuk pedoman penskoran pada lembar
validas angket respon siswa, peneliti menggunakan
skala Likert sebagai berikut :
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Tabel3.6PedomanPenskor anL embar Validasi Angket

@ Respon Siswa
No  Skor K eterangan
1 4  Sangatsetuju
2. 3  Seuju
3. 2  Cukup
4, 1  Kurangsetuju

Hasilujikevalidanangketresponsiswadihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

_ skor validasi « 100%
p= skortotal 0

Skal apersentasemenurutArikunto(2010).

Tabel3.7KriteriaPenilaianValidasiAngketResponSiswa
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Per sentase Kriteria Keterangan
Pencapaian
75%<Sp<100% Vadid Tanparevisiatau
revisi kecil

50%<S5p<75% Cukupvalid  Revisikecil

25%<Sp<50% Kurangvaid Revisibesar

0%<Sp<25% Tidakvalid Tidaklayakatau
revisitotal

Setelah proses validasi, lembar angket respon
siswa memperoleh penilaian sebesar 80% yang
memenuhi kriteria valid dengan sedikit revisi karena
terdapat saran dan komentar dari validator. Setelah
lembar angket respon siswa direvisi, angket dapat
digunakanuntukpengambil andatauji cobaterbatas
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maupunl apangan.Hasi I validasiangketresponsiswa
lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 6 pada
halaman 137.

3.  LembarAngketResponGuru

2

Lembar angket respon guru digunakan untuk
mengetahui  pendapat guru terhadap media
pembelgjaran berbasis articulate storyline berbantuan
websitequizwhi zzer padamaterialjabardankeefektifan
media pembelgjaran. Berikut kisi-kisi angket respon
guru yang diadaptasi dari Brigitta (2021) :

Tabel3.8Kisi-KisAngketResponGuru
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Aspek Indikator
AspekTampilandan  Tampilanmediapembelgjaran
Efekbagi Pengguna  Kemandirian belgar dengan
menggunakanmediapembel gjaran
AspekKepraktisan  Kemudahan  penggunaan  media
pembelgjaran
Fleksi belitasmediapembel gjaran/
dapatdiperbarui
Aspekls Kesesuaian  konten/materi  pada
mediapembel gjaran

Media pembelgjaran dapat
mendukung pemahaman  konsep
siswa pada materi aljabar

Penilaian angket respon guru terhadap media
pembelgaran menggunakan penilaian Likert, yaitu
sebagai berikut :
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Tabel3.9PedomanPenskor anAngketResponGuru

Skor Simbol K eterangan
4 SS Sangatsetuju
3 S Setuju
2 KS KurangSetuju
1 TS Tidaksetuju

Setelah lembar angket respon guru dibuat maka
selanjutnya dilakukan validasi oleh dua validator ahli
untuk mengetahui kevalidan lembar angket respon
guru. Kisi-kisi lembar validas untuk angket respon
guru adalah sebagai berikut :

Tabel3.10Kis-KisiValidasiAngketResponGuru

No. Aspekyangdivalidas
1. Petunjukpenggunaanangketdinyatakanjelas
2. Kaimatyangdigunakanmudahdipahamidan
tidakmeni mbul kanpenaf siranganda
3. Bahasayangdigunakanbaikdanbenar

4. Pernyataanangketsesual denganindikator
angket

5. Pernyataanyangdi g ukandapatmengungkapkan
responguruterhadapmedia

Untuk pedoman penskoran pada |embar
validasi angket respon guru, peneliti menggunakan
skala Likert sebagai berikut :
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Tabel3.11PedomanPenskoranValidasiL embar Angket

Respon Guru
No  Skor K eterangan
1 4  Sangatsetuju
2. 3  Seuju
3. 2  Cukup
4, 1  Kurangsetuju

Hasilujikevalidanangketrespongurudihitung
menggunakan rumus sebagai berikut :

_ skor validasi « 100%
p= skortotal 0

Skal apersentasemenurutArikunto(2010).

Tabel3.12KriteriaPenilaianValidasiAngketRespon Guru

Per sentase Kriteria K eterangan
Pencapaian

75%<Sp Vvalid Tanparevisiatau
<100% revisikecil

50%<Sp<75%  Cukupvalid Revisikecil
25%<Sp<50%  Kurangvaid Revisibesar
0%<Sp<25% Tidakvalid  Tidaklayakatau
revisitotal

Setelah proses validasi, lembar angket respon
guru memperoleh penilaian sebesar 82,5% yang
memenuhi kriteria valid dengan sedikit revisi karena
terdapat saran dan komentar dari validator. Setelah
|lembarangketrespongurudirevisi ,angketdapat
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digunakan untuk pengambilan data uji coba terbatas

maupunlapangan.Hasilvalidasiangketresponsiswa

lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 8 pada

halaman 140.

4. LembarTesPemahamanKonsep
L embartespemahamankonsepdi gunakanuntuk

menilai keefektifan media pembelgjaran berbasis
articulate storyline berbantuan website quizwhizzer.
L embartespemahamankonsepdiberikansetel ahsiswa
menggunakan media yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman konsep siswa pada materi aljabar. Berikut
adalah kisi-kis tes pemahaman konsep yang akan
diberikan kepada siswa:
Tabel3.13Kis-KisiTesPemahamanK onsep

Indikator Kisi-kisiSoal
PemahamanK onsep
M enyatakankonsep M enyatakankonsep/teorimaterioperasi
yang sesuai hitung aljabar (penjumlahan,

pengurangan/ perkalian/ pembagian)

Memberikan contoh Memilih pernyataan benar atau salah
dan non-contoh yang  berdasarkankonsepoperasi hitungaljabar
sesuai dengankonsep

Mengaplikasikan M enyel esai kanpermasal ahansehari-hari
konsepkedalamsuatu tentang penjumlahan pengurangan/
permasalahan perkalian/pembagian operasi aljabar
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Untuk pedoman penskoran pada lembar tes
pemahamankonsep, penelitimenggunakanskalal ikert
sebagai berikut :
Tabel3.14PedomanPenskor anValidasiL embar Tes

Pemahaman K onsep

No  Skor K eterangan

1 4  Sangatsetuju
2. 3  Setuju

3. 2  Cukup

4, 1  Kurangsetuju

Hasilujikevalidanlembartespemahaman

konsepdi hitungmenggunakanrumussebagai berikut:

_ skor validasi % 100%
p= skortotal 0

Skal apersentasemenurutArikunto(2010).

Tabel3.15KriteriaPenilaianValidasiL embar Tes

Pemahaman K onsep

Per sentase Kriteria K eterangan
Pencapaian

75%<Sp Vvdid Tanparevisiatau
<100% revisikecil

50%<Sp<75%  Cukupvalid Revisikecil

25%<Sp<50%  Kurangvaid Revisibesar

0%<Sp<25% Tidakvaid Tidaklayakatau
revisitota

Setelahprosesvalidas,|embartespemahaman
konsepmemperol ehpenil aiansebesar85,5%yang
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memenuhi Kkriteria valid dengan sedikit revisi karena
terdapat saran dan komentar dari validator. Setelah
lembar tes pemahaman konsep direvisi, lembar tes
dapat digunakan untuk pengambilan data pada uji
coba lapangan. Hasil validasi angket respon siswa
lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 11 pada
halaman 143.
3.3.5 TeknikAnalisisData
Teknikanalisi sdatadi gunakanuntukmengol ahdata
berupa skor, saran, dan komentar. Hasil andlisis data
kemudian digunakan untuk acuan revis produk
pengembangan. Selain itu, dilakukan juga andisis data
untukmenentukankevalidan,keefektifan,dankepraktisan
media pembelgaran berbasis articulate storyline
berbantuan website quizwhizzer. Dalam penelitian ini,
analisis data ditentukan sebagai berikut :
A. AndisisvVaidasMediaPembelgaran
Media pembelgjaran yang telah dibuat harus
diuji kevalidannya. Uji validas dilakukan bertujuan
untuk menentukan kelayakan baik tidaknya media
pembelgjaran yang akan diujikan pada peserta didik.
Uji validasi dilakukan oleh validator ahli.
Andisis terhadap hasil validas media
pembelgjaran sesuai dengan kriteria aspek yang

dinilai,yaituvalidasiisi,validasi pirantimanual
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validasi bahasa, validasi soal, dan validasi tampilan
dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

skorvalidasi
Sv=——"-—Xx100%
skor total
Tabel3.16KriteriaPenilaianValidasM edia

Per sentase Kriteria K eterangan
Pencapaian

75%<Sp valid Tanparevisiatau
<100% revisikecil

50%<Sp<75%  Cukupvalid Revisikecil

25%<Sp<50%  Kurangvaid Revisibesar

0%<Sp<25% Tidakvaid Tidaklayakatau
revisitotal

Media dikatakan cukup valid apabila hasil
analisis data menunjukkan valid sehingga tanpa
dilakukan revis atau revis kecil dengan persentase
minimal 75%. Selain hasil validasi yang diperoleh
perlu juga adanya kritik, saran, dan komentar dari
validator untuk mereviss atau memperbaiki
kekurangan dari media pembelgaran berbasis
articulate storyline berbantuan website quizwhizzer.

B. AnalisisKepraktisanM ediaPembel gjaran

Uji kepraktisan media pembelgjaran dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur mudah atau sulitnya
media pembelgaran digunakan. Uji kepraktisan

menggunakanangketrespongurudansiswa.Hasil
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angketrespongurudans swaakandi hitungdan
dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut :
S, = Sr x100%
Sm

Keterangan:
Sp=persentaserataanskorkepraktisan
S,=rata-rataskorangket
S m=skormaksimum

Kesimpulan dari analisis kepraktisan media
pembelgjaran disesuaikan dengan kriteria yang
diadaptasi dari Purbasari, Kahfi, dan Y unus (2013).

Tabel3.17KriteriaPenilaianK epraktisanM edia

C.

No. Kriteria Per sentase

Parktis 75%<S5p<100%

CukupPraktis 50%<Sp<75%

1
2
3 Kurangpraktis 25%<Sp<50%
4  Tidakpraktis 0%<Sp<25%

Media dikatakan cukup praktis apabila hasil
analisis data minimal menunjukkan kriteria praktis
dengan persentase minimal 75%.

AnalisisK eefektifanM ediaPembel gjaran

Uji keefektifan dilakukan untuk mengukur
pemahaman konsep siswapada materioperas hitung
djabar setdlah menggunakan media pembelgaran
berbasis articulate storyline berbantuan website

quizwhi zzer .Ujikeefektifanditinjaudarihasiltes
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yang diberikan. Data hasil uji keefektifan ditentukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
S, = 5 % 100%
Sm
Keterangan:
S .=persentaserataanskorkeefektifan
S,=rata-rataskorangket
S m=skormaksimum
Kesmpulan dari analisis keefektifan media
pembelgaran disesuaikan dengan kriteria yang
diadaptasi dari Edy (2015).
Tabel3.18KriteriaPenilaianK eefektifanM edia

No. Kriteria Per sentase
1  Sangatefektif 81%<5e<100%
2 Efektif 60%<S5e<80%
3 Cukupefektif 40%<5e<60%
4
5
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Kurangefektif ~ 20%<Se<40%
Tidakefektif 0%<Se<20%

Media dikatakan efektif apabila hasil andlisis
data diperoleh nilai minimal 60%.




